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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan (size), ROA, dan leverage terhadap 

struktur modal perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan food and 

beverages yang terdaftar di BEI selama tahun pelaporan 2019-2023. Hasil penelitian menunjukkan hasil baik secara simultan 

maupun parsial. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dan diperoleh 18 perusahaan sebagai sampel 

penelitian. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS, di 

mana data diuji dengan uji koefisien determinasi (R²), uji F, dan uji t pada level signifikansi 5% (0,05). Selain itu, data dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif, serta dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Output SPSS menunjukkan bahwa nilai statistik uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 

sebesar 0,132 dengan data residual yang memiliki nilai signifikansi Asymp. Tolerance dari ketiga variabel independen lebih dari 0,10, 

dan nilai VIF kurang dari 10, sehingga disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. Nilai signifikansi variabel X₁ (size) sebesar 

0,338, variabel X₂ (ROA) sebesar 0,201, dan variabel X₃ (leverage) sebesar 0,183. Nilai DW sebesar 1,873 dibandingkan dengan 

tabel signifikansi Durbin-Watson dengan jumlah N = 90 dan jumlah variabel independen sebanyak tiga (K = 3). Nilai koefisien 

regresi (β₁) sebesar 0,003. Nilai koefisien regresi (β₂) sebesar 0,042. Nilai R² (R Square) sebesar 0,937. Variabel X₁ (size) memiliki 

nilai t hitung sebesar 0,084 < t tabel 0,67735 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,933 > 0,05. Variabel X₂ (ROA) memiliki nilai 

t hitung sebesar 0,442 < t tabel 0,67735 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,659 > 0,05. Variabel X₃ (leverage) memiliki nilai t 

hitung sebesar 10,490 < t tabel 0,67735. 
 

Kata kunci: Leverage; ROA; Ukuran Perusahaan; Struktur Modal. 

 
Abstract. This study aims to examine and analyze the effects of firm size, ROA, and leverage on the capital structure of companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The population of this research includes all food and beverage companies listed on the 

IDX for the 2019-2023 reporting period. The results were obtained both simultaneously and partially. The sampling method used was 

purposive sampling, resulting in 18 companies as research samples. The analysis technique used in this study is multiple linear regression 

analysis using SPSS, where the data were tested with the coefficient of determination test (R²), F-test, and t-test at a 5% significance level 

(0.05). In addition, the data were analyzed using descriptive statistics, and classical assumption tests were also conducted, including tests 

for normality, multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation. The SPSS output showed that the One-Sample Kolmogorov-

Smirnov test statistic was 0.132, with residual data having a significance value of Asymp. Tolerance for the three independent variables 

greater than 0.10, and VIF values below 10, indicating no multicollinearity. The significance values for the independent variables were 

X₁ (size) = 0.338, X₂ (ROA) = 0.201, and X₃ (leverage) = 0.183. The Durbin-Watson (DW) statistic was 1.873, compared to the 

Durbin-Watson significance table with N = 90 and three independent variables (K = 3). The regression coefficient (β₁) was 0.003. The 

regression coefficient (β₂) was 0.042. The R² (R Square) value was 0.937. Variable X₁ (size) had a t-value of 0.084 < t table 

0.67735 and a significance value (Sig.) of 0.933 > 0.05. Variable X₂ (ROA) had a t-value of 0.442 < t table 0.67735 and a 

significance value (Sig.) of 0.659 > 0.05. Variable X₃ (leverage) had a t-value of 10.490 < t table 0.67735. 
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Pendahuluan 
 
Dalam era globalisasi, perkembangan informasi 
berlangsung sangat cepat sehingga dunia usaha 
dihadapkan pada berbagai perubahan yang 
signifikan. Seiring dengan perkembangan ini, 
laporan keuangan menjadi sangat penting 
karena memberikan informasi yang menjadi 
dasar dalam pengambilan keputusan. Pengguna 
laporan keuangan harus terlebih dahulu 
mengevaluasi kemampuan perusahaan (Afifah 
& Diamonalisa Soflanty, 2022). Persaingan 
dalam dunia usaha mendorong setiap 
perusahaan untuk menjadi lebih kompetitif agar 
dapat bertahan di pasar. Hal ini berarti 
perusahaan harus mampu mengelola 
keuangannya dengan baik, yang mencakup 
kebijakan pengelolaan keuangan yang efektif 
guna memastikan keberlangsungan usaha. 
 
Tujuan utama dari pendirian perusahaan adalah 
untuk memperoleh keuntungan dan 
mempertahankan eksistensinya. Hal ini dicapai 
dengan cara meningkatkan seluruh aktivitas 
perusahaan dan mengoptimalkan sumber daya 
yang ada agar perusahaan mampu mencapai 
laba maksimal. Efisiensi aktivitas perusahaan 
dalam menghasilkan laba dapat diukur dengan 
menggunakan rasio profitabilitas (Arizoni et al., 
2020). Informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan biasanya berbentuk kuantitatif, 
seperti neraca, laporan laba rugi, dan laporan 
arus kas. Laporan-laporan ini dianggap sebagai 
alat yang andal oleh pengguna dalam 
mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. Salah satu cara untuk 
mengurangi ketidakpastian tersebut adalah 
dengan melakukan analisis atas laporan 
keuangan perusahaan. Tujuan utama dari 
laporan keuangan adalah untuk memberikan 
informasi yang relevan bagi pengambilan 
keputusan ekonomi. Pengguna laporan 
keuangan dapat menggunakan informasi ini 
untuk memprediksi, membandingkan, dan 
mengevaluasi dampak finansial dari keputusan 
ekonomi yang telah diambil. Untuk 
penggunaan umum, laporan keuangan 
bertujuan untuk melayani berbagai pemangku 
kepentingan yang memiliki keterbatasan dalam 
memperoleh informasi dan yang mempercayai 
laporan keuangan sebagai sumber utama 
informasi mengenai aktivitas perusahaan 
(Nurulita & Yulianto, 2023). 

Profitabilitas mencerminkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba dalam 
periode tertentu. Profitabilitas ini terkait dengan 
penjualan, total aset, dan modal ekuitas 
perusahaan. Profitabilitas yang tinggi 
memungkinkan perusahaan untuk menahan 
laba dalam jumlah yang lebih besar, sehingga 
perusahaan lebih cenderung menggunakan laba 
ditahan sebelum mengambil utang (Anggrarini, 
2023). Tingkat profitabilitas yang tinggi juga 
mendorong manajer untuk memberikan 
informasi yang lebih terperinci kepada investor, 
dengan tujuan meyakinkan mereka bahwa 
perusahaan mampu menghasilkan laba yang 
baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan 
kompensasi manajemen (Yasin et al., 2022). 
Laba yang diperoleh perusahaan dapat 
digunakan untuk berinvestasi atau dibagikan 
kepada pemegang saham. 
 
Pecking Order Theory (Kasmir, 2019) 
menyarankan bahwa manajer menggunakan 
teori ini untuk pengambilan keputusan 
pendanaan. Teori ini menyatakan bahwa 
perusahaan akan lebih memilih menggunakan 
laba ditahan sebagai sumber pendanaan utama, 
diikuti oleh utang, dan terakhir ekuitas. Pecking 
Order Theory menjelaskan bahwa perusahaan 
dengan tingkat profitabilitas tinggi justru 
memiliki utang yang lebih rendah, karena 
perusahaan tersebut tidak memerlukan 
pendanaan eksternal. Tingkat profitabilitas yang 
tinggi menunjukkan bahwa dana internal sudah 
cukup untuk memenuhi kebutuhan investasi 
perusahaan (Simbolon, 2022). 
 
Ukuran Perusahaan (Size) adalah ukuran 
perusahaan yang dilihat dari kapitalisasi pasar 
atau total asetnya (Tausi et al., 2022). Menurut 
Putra & Dana (2019), "Ukuran perusahaan atau 
firm size adalah skala yang digunakan untuk 
mengklasifikasikan perusahaan menjadi besar, 
menengah, atau kecil." Ukuran perusahaan 
dapat dilihat dari berbagai faktor seperti total 
aktiva, jumlah penjualan, dan rata-rata penjualan 
(Anggraeni et al., 2023). Semakin besar ukuran 
perusahaan, semakin kuat posisi perusahaan 
dalam menghadapi risiko bisnis (Anggita & Hari 
Stiawan, 2023). 
 
Leverage adalah penggunaan aset dan sumber 
dana yang memiliki biaya tetap oleh perusahaan 
untuk meningkatkan keuntungan bagi 
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pemegang saham. Salah satu bentuk leverage 
adalah utang. Penggunaan utang dalam 
pendanaan perusahaan dapat memberikan 
dampak positif, namun jika proporsi leverage 
tidak dikelola dengan baik, hal ini dapat 
menurunkan profitabilitas perusahaan karena 
bunga utang yang harus dibayar (Liu et al., 
2023). Utang yang besar dapat menjadi beban 
bagi perusahaan, tergantung pada bagaimana 
perusahaan mengelola struktur modalnya 
(Maulidi, 2015). 
 
Struktur modal adalah perbandingan antara 
modal milik sendiri dan modal asing yang 
digunakan oleh perusahaan. Modal asing dapat 
berupa utang jangka pendek maupun jangka 
panjang, sementara modal milik sendiri terdiri 
dari laba ditahan dan ekuitas. Menurut 
Widyawati & Aris (2024), struktur modal 
adalah komposisi dana yang dikelola oleh 
perusahaan untuk mendukung aktivitas 
bisnisnya dan mencapai profitabilitas yang 
optimal. Struktur modal yang optimal 
mempertimbangkan beberapa faktor, seperti 
pajak, biaya keagenan (agency costs), dan biaya 
kesulitan keuangan (financial distress). Jika biaya 
yang ditimbulkan dari penggunaan utang 
semakin besar, perusahaan harus 
menyeimbangkan biaya dan manfaat 
penggunaan utang tersebut (Effendy & Sunarsi, 
2020). Keputusan struktur modal yang efektif 
dapat mengurangi biaya modal dan 
meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Pemenuhan modal kerja yang tepat akan 
mendukung pertumbuhan perusahaan, 
sedangkan pengelolaan yang efektif, efisien, dan 
produktif akan meningkatkan kinerja 
perusahaan (Rostini et al., 2023). 
 
Dalam penelitian ini, objek yang digunakan 
adalah perusahaan food and beverages yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Pemilihan objek penelitian ini didasarkan pada 
pentingnya industri makanan dan minuman 
sebagai salah satu sektor prioritas nasional yang 
terus berkembang. Industri ini penting karena 
makanan dan minuman merupakan kebutuhan 
dasar masyarakat. Selain itu, dengan jumlah 
penduduk Indonesia yang besar, permintaan 
terhadap produk makanan dan minuman terus 
meningkat, yang mendukung pertumbuhan 
industri ini. Saat ini, industri makanan dan 

minuman merupakan salah satu sektor terbesar 
dan paling strategis dalam perekonomian 
Indonesia. Industri ini tidak hanya memberikan 
kontribusi besar terhadap penciptaan lapangan 
kerja, tetapi juga meningkatkan investasi di 
sektor tersebut. 
 
Perusahaan dalam sektor ini memiliki peran 
strategis dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi nasional. Bahkan, industri makanan 
dan minuman telah menjadi salah satu sub-
sektor yang memberikan kontribusi terbesar 
dalam menciptakan lapangan pekerjaan di 
Indonesia. Selain menciptakan lapangan kerja, 
sektor ini juga berperan dalam menarik investasi 
asing dan domestik yang berkontribusi pada 
pertumbuhan ekonomi. Perusahaan-perusahaan 
dalam industri ini, terutama yang terdaftar di 
BEI, terus berupaya untuk mengembangkan 
produk-produk berkualitas dan memperluas 
pasar, baik di dalam negeri maupun luar negeri. 
Upaya ini dilakukan melalui berbagai strategi 
bisnis, seperti inovasi produk, peningkatan 
kualitas, dan efisiensi operasional. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, 
Return on Assets (ROA), dan leverage terhadap 
struktur modal pada perusahaan sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). 
 

 
Tinjauan Literatur 
 
Size 
Ukuran perusahaan menurut Rostini et al. 
(2023) adalah besar kecilnya perusahaan dilihat 
dari besarnya nilai ekuitas (equity), nilai 
penjualan, atau nilai aktiva. Menurut Afifah & 
Diamonalisa Soflanty (2022), ukuran 
perusahaan dinyatakan sebagai determinan dari 
struktur keuangan. Berdasarkan definisi 
tersebut, dapat diketahui bahwa ukuran 
perusahaan adalah suatu skala yang menentukan 
besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat 
dari nilai ekuitas, nilai penjualan, jumlah 
karyawan, dan nilai total aktiva, yang 
merupakan variabel yang mengukur tuntutan 
pelayanan atau produk organisasi. Firm size 
adalah ukuran perusahaan berdasarkan 
kapitalisasi pasarnya. Ukuran perusahaan diukur 
dengan menggunakan logaritma natural dari 
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total aset perusahaan. Bentuk logaritma 
digunakan karena pada umumnya nilai aset 
perusahaan sangat besar, sehingga 
menyeragamkan nilai dengan variabel lainnya 
dengan mengonversi total aset menjadi 
logaritma natural (Fhadillah et al., 2020). 
 
ROA 
Pengertian Return on Assets (ROA) secara umum 
merupakan jenis rasio profitabilitas, yang 
biasanya digunakan untuk menilai kemampuan 
suatu perusahaan dalam memperoleh laba 
melalui aktiva. Dengan adanya rasio ini, 
kemampuan perusahaan dinilai sesuai dengan 
keuntungan yang diperoleh dalam periode 
sebelumnya untuk digunakan pada periode 
berikutnya. Berkaitan dengan hal ini, aset atau 
aktiva dalam ROA adalah harta perusahaan 
yang didapat dari modal pribadi maupun pihak 
lain yang telah diubah menjadi aktiva 
perusahaan dengan tujuan memenuhi 
kebutuhan operasional (Makmur et al., 2023). 
ROA juga berguna untuk mengevaluasi apakah 
manajemen telah memperoleh imbalan atau hak 
sesuai dengan aset yang mereka miliki. Rasio ini 
sangat penting bagi siapapun yang akan 
melakukan evaluasi terhadap perusahaan yang 
menggunakan modal atau dananya. Singkatnya, 
ROA sering digunakan oleh manajemen tingkat 
atas untuk mengevaluasi unit bisnis di 
perusahaan multinasional. 
 
Leverage 
Menurut Syamsinar et al. (2017), leverage adalah 
penggunaan aktiva dan sumber dana oleh 
perusahaan yang memiliki biaya tetap (seperti 
beban bunga) dengan tujuan meningkatkan 
keuntungan potensial bagi pemegang saham. 
Menurut Rahmawatik (2018), leverage biasanya 
digunakan untuk menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam menggunakan aktiva atau 
dana yang memiliki beban tetap (fixed cost assets 
or funds) untuk meningkatkan tingkat 
penghasilan (return) bagi pemilik perusahaan. 
Jenis-jenis leverage dibagi menjadi tiga: pertama, 
Operating Leverage, yaitu penggunaan aktiva atau 
operasi perusahaan yang disertai dengan biaya 
tetap. Selanjutnya, Leverage Keuangan (Financial 
Leverage), yang merupakan kebijakan 
perusahaan untuk mendapatkan modal 
pinjaman dari luar. Dalam bidang manajemen 
keuangan, ini disebut sebagai penerapan 

kebijakan financial leverage, di mana perusahaan 
membiayai operasionalnya dengan 
menggunakan modal pinjaman atau utang serta 
menanggung beban tetap (seperti beban bunga), 
yang bertujuan untuk meningkatkan laba per 
lembar saham (Houston, 2016). Yang ketiga 
adalah Kombinasi Leverage (Combined Leverage). 
Menurut Diana et al. (2020), total leverage adalah 
kombinasi antara operating leverage dan financial 
leverage. Menurut Fionasari et al. (2021), total 
leverage, yang sering disebut sebagai leverage 
kombinasi, merupakan gabungan antara operating 
leverage dan financial leverage. Total leverage ini 
menunjukkan pengaruh perubahan penjualan 
terhadap Earnings Per Share (EPS). 
 
 

Metodologi Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis 
data berbasis angka dengan menggunakan alat 
statistik (Ghozali, 2011). Metode ini dipilih 
karena memungkinkan pengujian hubungan 
antar variabel, seperti ukuran perusahaan, Return 
on Assets (ROA), dan leverage terhadap struktur 
modal perusahaan. Objek penelitian ini adalah 
perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019 
hingga 2023. Pengumpulan data dilakukan 
dalam beberapa tahap. Pertama, data diunduh 
dari situs resmi Bursa Efek Indonesia serta situs 
resmi perusahaan yang menjadi objek 
penelitian. Data yang dikumpulkan mencakup 
laporan keuangan tahunan yang digunakan 
untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti, 
seperti ukuran perusahaan, ROA, leverage, dan 
struktur modal. Kedua, pengumpulan data juga 
mencakup referensi dari berbagai sumber ilmiah 
yang relevan, termasuk jurnal, buku, artikel, dan 
dokumen-dokumen lain yang diperoleh dari 
internet. Sumber data tertulis lainnya yang 
terkait dengan teori dan penelitian terdahulu 
juga digunakan sebagai landasan dalam 
penelitian ini (Thabroni, 2021). Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling, yang bertujuan untuk memilih 
perusahaan berdasarkan kriteria tertentu yang 
sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan 
menggunakan data kuantitatif, analisis statistik 
dilakukan untuk menguji hipotesis yang 
diajukan, yaitu pengaruh ukuran perusahaan, 
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ROA, dan leverage terhadap struktur modal 
perusahaan. Analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk menguji hubungan antar 
variabel, dan data diolah menggunakan 
perangkat lunak SPSS versi terbaru. 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Gambaran Umum Objek Penelitian 
Penelitian ini diprioritaskan pada pengujian 
size, ROA, dan leverage terhadap struktur modal. 
Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan 
sektor food and beverages yang terdaftar di 
Indonesia Stock Exchange (IDX) periode 
tahun 2019-2023. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode purposive sampling  yang berfungsi untuk 
mendapatkan hasil terbaik dan representatif 
yang telah disesuaikan dengan kriteria 
penelitian yang telah ditentukan 
sebelumnya(Cresswell, 2013), dari kriteria 
tersebut terpilih 18 perusahaan food and beverages 
yang terdaftar di Indonesia Stock Exchange 
(IDX) periode tahun 2019 sampai tahun 2023 
yang dapat dijadikan sebagai sampel dalam 
penelitian ini maka dari itu proses yang 
digunakan dalam pengambilan sampel 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 1. Proses Pengambilan Sampel Penelitian 

Kriteria Sampel 
Jumlah 

Perusahaan 

Perusahaan Food and Beverages 
yang terdaftar di BEI periode 
tahun 2019-2023 

 
24 

Perusahaan yang tidak konsisten 
mempublikasikan laporan 
keuangan selama tahun 2019-
2023 dan belum diaudit.  

 
(5) 

Perusahaan non-listing (tidak 
memiliki kode saham dan tanggal 
IPO) di Indonesia BEI 

(1) 

Jumlah perusahaan yang 
memenuhi syarat sebagai sampel  

18 

Sumber : www.bei.com , 2024. 

 
Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat jika hasil 
akhir pada jumlah sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 18 

perusahaan sektor food and beverages yang sudah 
dijelaskan dan sudah ditentukan sebelumnya 
mengenai kriteria pengambilan sampel 
penelitian tersebut.  
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
diambil dari laporan keuangan tahunan masing-
masing perusahaan yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini. Laporan keuangan yang 
digunakan yaitu hanya pada  rasio keuangan 
laporan keuangan tersebut. Periode pengamatan 
dalam penelitian ini yaitu selama lima tahun, 
mulai dari tahun 2019 sampai tahun 2023 
dengan sampel penelitian sebanyak 18 
perusahaan sektor aneka industri pada sub 
sektor food and beverages. Dengan demikian dapat 
ditarik kesimpulan bahwa sampel penelitian 
yang digunakan yaitu sebanyak 90 sampel 
dengan perhitungan 18 perusahaan dikali 
dengan jumlah periode pengamatan selama 5 
tahun. 
 
Data penelitian selanjutnya diuji dengan 
menggunakan analisis data statistik yang diolah 
dengan menggunakan program komputer yaitu 
SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 
26. Data yang telah dikumpulkan kemudian 
dianalisis dengan menggunakan alat analisis 
statistik yaitu statistik deskriptif, uji asumsi 
klasik dengan beberapa macam proses yaitu uji 
normalitas residual, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 
Selanjutnya juga menggunakan analisis regresi 
dengan dua macam proses yaitu analisis regresi 
linier berganda bertahap 1 dan 2. Serta 
pengujian hipotesis yang menggunakan 
koefisien determinasi / R2 (R Square) dan uji 
signifikansi parameter individual (uji statistik t).  
 
Analisis Data 
Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan statistik yang 
menggambarkan variabel penelitian dan 
digunakan untuk mengetahui karakteristik data 
sampel yang digunakan dalam penelitian. Hasil 
dari analisis statistik deskriptif t bahwa variabel 
X1 = Size ( LN ) dengan data (N) sebanyak 90 
mempunyai nilai rata-rata 10,43 dengan nilai 
minimum 0,00 dan nilai maximum 0,98 dengan 
standar deviasi sebesar 22,055. Variabel X2 = 
(ROA) dengan data (N) sebanyak 90 
mempunyai nilai rata-rata 4,84 dengan nilai 
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minimum 0,00 dan nilai maximum 0,19 dengan 
standar deviasi sebesar 5,557. Variabel X3 = 
Leverage (DER) dengan data (N) sebanyak 90 
mempunyai nilai rata-rata 4,26 dengan nilai 
minimum 0,00 oleh dan nilai maximum 0,20 
dengan standar deviasi sebesar 4,315. Variabel 
Y = Kinerja Keuangan (ROE) dengan data (N) 
sebanyak 90 mempunyai nilai rata-rata 4,04 
dengan nilai minimum 0,00 dan nilai maximum 
0,25 dengan standar deviasi sebesar 4,192.  
 
Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini 
menggunakan uji normalitas residual, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji 

autokorelasi. Uji asumsi klasik digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya normalitas residual, 
multikolinearitas, heteroskedastisitas dan 
autokorelasi pada model regresi.  
 
Uji Normalitas 
Beberapa metode pada uji normalitas dapat 
dilakukan dengan uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov dan dengan melihat penyebaran data 
pada sumber diagonal di grafik Normal P-P 
Plot of Regression Standarized Residual. Hasil 
dari uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 
dapat dilihat pada tabel  berikut : 

 

 
Tabel 2. Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 90 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,05095001 

Most Extreme Differences Absolute ,132 

Positive ,132 

Negative -,107 

Test Statistic ,132 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,010c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : data diolah, 2024. 
 
Berdasarkan dari tabel dapat dilihat bahwa nilai 
test statistik pada uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,132 dengan data residual 
nilai Signifinaknsi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,10. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa data 
residual tersebut terdistribusi dengan normal 
dan memenuhi asumsi normalitas. Hasil 
tersebut berdasarkan pengambilan keputusan 
uji normalitas data yaitu jika nilai signifikansi 
(Asymp. Sig) > 0,05 maka data residual dapat 
dikatakan terdistribusi dengan normal dan jika 
nilai signifikansi (Asymp. Sig) < 0,05 maka data 

residual tidak terdistribusi dengan normal.  
Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas berarti antar variabel 
independen yang terdapat dalam model regresi 
memiliki hubungan linear yang sempurna atau 
mendekati sempurna. Untuk dapat mengetahui 
ada tidaknya gejala multikolinearitas adalah 
dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation 
Factor) dan nilai Tolerance. Hasil uji 
multikolinearitas dapat diihat pada tabel  
berikut: 
 

 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,026 ,163  ,160 ,873   
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Size ,000 ,006 -,003 -,084 ,933 ,805 1,242 

ROA -,032 ,071 -,042 -,442 ,659 ,082 12,251 

Leverage ,979 ,093 1,008 10,490 ,000 ,079 12,637 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Sumber : data diolah, 2024. 
 
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai 
Tolerance dari ketiga variabel independen lebih 
dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka 
dapat disimpulkan tidak terjadi 
multikolinearitas. Hasil tersebut berdasarkan 
pengambilan keputusan dimana jika nilai 
Tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 
10 maka tidak terjadi multikolinearitas(Rostini 
et al., 2020). 
 
Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah varian residual yang 
tidak sama pada semua pengamatan didalam 
model regresi(Ghozali, 2016). Pada regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan beberapa metode, antara lain 
dengan cara Uji Glejser. Hasil dari Uji Glejser 
dapat dilihat pada tabel  berikut : 
 

Tabel 4. Hasil Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,475 ,112  4,224 ,000 

Size -,013 ,004 -,341 -3,188 ,338 

ROA -,166 ,049 -1,135 -3,376 ,201 

Leverage ,263 ,064 1,395 4,085 ,183 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
Sumber : data diolah, 2024. 

 
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai 
signifikansi variabel X1 =  Size sebesar 0,338, 
variabel X2 = ROA sebesar 0,201, variabel X3 
= Leverage sebesar 0,183, dapat disimpulkan 
dari ketiga variabel tersebut mempunyai nilai 
signifikansi > 0,05 yang artinya tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada ketiga variabel 
tersebut. Hasil dari Uji Glejser yang telah 
didapat adalah berdasarkan pengambilan 
keputusan pada uji heteroskedastisitas, jika nilai 
signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Jika nilai signifikansi < 0,05 

maka kesimpulannya yaitu terdapat 
heteroskedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota 
observasi yang disusun menurut runtun waktu 
atau tempat. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi autokorelasi. Untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya autokorelasi dapat menggunakan 
uji Durbin-Watson (DW test). Hasil dari Uji 
Durbin-Watson dapat dilihat pada tabel  berikut : 
 

 
Tabel 5. Hasil Uji Durbin-Watson (DW test) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 ,968a ,937 ,935 1,069 1,873 
a. Predictors: (Constant), Size, ROA, Leverage 
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
Sumber : data diolah, 2024. 
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Berdasarkan tabel dapat dilihat nilai DW adalah 
1,873, nilai tersebut akan dibandingkan dengan 
tabel signifikansi Durbin-Watson dengan jumlah 
N = 90 dan jumlah variabel independen 
sebanyak tiga (K=3). Selanjutnya dapat melihat 
pada tabel Durbin-Watson dengan nilai dL 1,601 
dan nilai dU 1,731. Hasil yanng di dapat yaitu 
nilai DW 1,610 berada diantara nilai dL 1,601 
dan nilai dU 1,731, sesuai dengan kriteria 
pengambilan keputusan Uji Durbin-Watson, 
maka hasil pengujian ini tidak menghasilkan 
kesimpulan yang pasti. Hasil tersebut didapat 
berdasarkan pengambilan keputusan jika DW 
lebih kecil dari dL atau DW lebih besar dari (4-
dL) yang berarti terdapat autokorelasi dan jika 
DW terletak antara dU dan (4-dU) yang berarti 
tidak ada autokorelasi sedangkan jika DW 
terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) 
dan (4-dL), maka tidak menghasilkan 
kesimpulan yang pasti. Nilai dU dan dL dapat 
diperoleh dari tabel statistik Durbin-Watson. 
 
Analisis Regresi 
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh suatu variabel 
terhadap variabel lain. Hasil dari regresi linier 
berganda adalah, angka konstan (α) dari 
Unstandarized Coefficients nilainya sebesar 0,026. 
Angka ini merupakan angka konstan yang 
mempunyai arti, jika X1, X2, dan X3 nilainya 
adalah 0 maka nilai konsisten Y adalah positif 
.Nilai koefisien regresi (β1) nilainya sebesar 
0,003. Angka ini mengandung arti bahwa setiap 
penambahan 1 satuan tingkat X1) , maka Y 
akan meningkat sebesar 3 satuan. Karena nilai 
koefisien regresi bernilai 0,003 (positif/+) 
dengan nilai signifikansi < 0,05 (0,933 < 0,05), 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa X1 secara 
parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 
Y.  Nilai t hitung positif artinya berpengaruh 
positif, yaitu jika X1 meningkat maka Y  juga 
akan meningkat. Dengan demikian H1 diterima. 
Nilai koefisien regresi (β2) nilainya sebesar 
0,042. Angka ini mengandung arti bahwa setiap 
penambahan 1 satuan tingkat X2 maka Y akan 
meningkat sebesar 4,2 satuan. Karena nilai 
koefisien regresi bernilai 0,042 (positif/+) 
dengan nilai signifikansi < 0,05 (0,659 < 0,05), 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa X2 secara 
parsial berpengaruh positi signifikan terhadap 

Y.  Nilai t hitung positif artinya berpengaruh 
positif, yaitu jika X2 meningkat maka Y juga 
akan meningkat. Dengan demikian H2 diterima. 
Nilai koefisien regresi (β3) nilainya sebesar 
1,008. Angka ini mengandung arti bahwa setiap 
penambahan 1 satuan tingkat X3 = Kebijakan 
Pendanaan (DER) , maka Y = Kebijakan 
Dividen (DPR) akan meningkat sebesar 100,8 
satuan. Karena nilai koefisien regresi bernilai 
1,008 (positif/+) dengan nilai signifikansi > 
0,05 (0,000 > 0,05), maka H0 diterima dan Ha 
ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa X3 = Kebijakan Pendanaan (DER) 
secara parsial berpengaruh tidak signifikan 
terhadap Y = Kebijakan Dividen (DPR).  Nilai t 
hitung negatif artinya berpengaruh negatif, yaitu 
jika X3 = Kebijakan Pendanaan (DER) 
menurun maka Y = Kebijakan Dividen (DPR) 
juga akan menurun. Dengan demikian H3 

ditolak. Maka persamaan regresi dapat 
dirumuskan sebagai berikut : Y = 0,026 + 
0,003X1 + 0,042X2 + 1,008X3 + e. 
 
Pengujian Hipotesis 
Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) adalah sebuah 
koefisien yang digunakan untuk 
memperlihatkan besarnya variasi yang 
ditimbulkan atau disebabkan oleh variabel 
bebas (predictor) atau besarnya kontribusi 
(pengaruh) yang diberikan oleh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Hasil 
analisis nilai R2 (R Square) sebesar 0,937, artinya 
persentase sumbangan pengaruh dari variabel 
size, ROA, dan leverage secara bersama-sama 
terhadap variabel kinerja keuangan yaitu sebesar 
93,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
model ini. 
 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji 
Statistik t) 
Uji t dalam regresi linier sederhana di gunakan 
untuk menguji pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Sedangkan dalam 
regresi linier berganda uji t digunakan untuk 
menguji pengaruh variabel independen secara 
parsial terhadap variabel dependen. Taraf 
signifikasi menggunakan 0,05, dengan 
pengambilan keputusan, signifikasi > 0,05 jadi 
H0 diterima dan Ha di tolak. Signifikasi < 0,05 
jadi H0 ditolak dan Ha diterima. t hitung < t 
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tabel atau -t hitung > -t tabel jadi H0 diterima 
dan Ha ditolak. t hitung > tabel atau –t hitung 
<  -tabel jadi H0 ditolak dan Ha diterima. 
Hasilnya akan dijelaskan berikut ini, Variabel 
X1 dengan nilai t hitung sebesar 0,084 < t tabel 
0,67735 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,933 < 
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Variabel X2 
dengan nilai t hitung sebesar 0,442 < t tabel 
0,67735 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,659 < 
0,05. Variabel X3 dengan nilai t hitung sebesar 
10,490 < t tabel 0,67735 dan nilai signifikansi 
(Sig.) 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha 
ditolak.. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Size terhadap Kinerja Keuangan 
Pada hasil output SPSS menunjukkan bahwa 
angka dari Nilai koefisien regresi (β1) nilainya 
sebesar 0,003. Angka ini mengandung arti 
bahwa setiap penambahan 1 satuan tingkat X1, 
maka Y  akan meningkat sebesar 3 satuan. 
Karena nilai koefisien regresi bernilai 0,003 
(positif/+) dengan nilai signifikansi < 0,05 
(0,933 < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Nilai t hitung positif artinya 
berpengaruh positif, yaitu jika X1 meningkat 
maka Y  juga akan meningkat. Dengan 
demikian H1 diterima.  
 
Pengaruh ROA terhadap Kinerja Keuangan 
Nilai koefisien regresi (β2) nilainya sebesar 
0,042. Angka ini mengandung arti bahwa setiap 
penambahan 1 satuan tingkat X2 , maka Y akan 
meningkat sebesar 4,2 satuan. Karena nilai 
koefisien regresi bernilai 0,042 (positif/+) 
dengan nilai signifikansi < 0,05 (0,659 < 0,05), 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa X2 secara 
parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 
Y .Nilai t hitung positif artinya berpengaruh 
positif, yaitu jika X2 meningkat maka Y juga 
akan meningkat. Dengan demikian H2 diterima. 
 
Pengaruh Leverage terhadap Kinerja 
Keuangan 
Nilai koefisien regresi (β3) nilainya sebesar 
1,008. Angka ini mengandung arti bahwa setiap 
penambahan 1 satuan tingkat X3, maka Y akan 
meningkat sebesar 100,8 satuan. Karena nilai 
koefisien regresi bernilai 1,008 (positif/+) 

dengan nilai signifikansi > 0,05 (0,000 > 0,05), 
maka H0 diterima dan Ha ditolak. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa X3 secara 
parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap Y.  
Nilai t hitung negatif artinya berpengaruh 
negatif, yaitu jika X3 menurun maka Y juga akan 
menurun. Dengan demikian H3 ditolak. 
 
 

Kesimpulan 
 
Berdasarkan apa yang ada maka dapat ditarik 
kesimpulan adalah sebagai berikut,nilai t hitung 
sebesar 0,084 < t tabel 0,67735 dan nilai 
signifikansi (Sig.) 0,933 < 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 
dan Ha diterima. Dengan demikian H1 
diterima. Nilai t hitung sebesar 0,442 < t tabel 
0,67735 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,659 < 
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 
demikian H2 diterima. Nilai t hitung sebesar 
10,490 < t tabel 0,67735 dan nilai signifikansi 
(Sig.) 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. 
Dengan demikian H3 ditolak. Sesuai dengan 
hasil pada penelitian ini diperoleh bahwa nilai 
R2 (Adjust R Square) sebesar 0,937. Artinya 
persentase sumbangan pengaruh dari variabel 
size, ROA, dan leverage secara bersama-sama 
terhadap kinerja keuangan yaitu sebesar 93,7%, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam model ini. 
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